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INTISARI 

 

PEMBANGUNAN INTELEGENSI BISNIS UNTUK ANALISIS DAN 

PENGEMBANGAN KARYAWAN DI ASTRA CREDIT COMPANIES 

Intisari 

BIMA SION CHRISTOFEL 

170709522 

 

Organization Development (OD) dan Learning Management (LM) merupakan 
bagian dari divisi Human Capital di Astra Credit Companies (ACC). Sebagai divisi 
yang bergerak dalam pengembangan karyawan, OD dan LM selalu berhadapan 
dengan data karyawan yang banyak namun harus menghasilkan keputusan strategis 
dalam waktu singkat. Sehingga, diperlukan sebuah sistem berbasis intelegensi 
bisnis yang mampu mengolah data yang banyak dan menyediakan informasi yang 
relevan guna mempermudah pihak OD maupun LM dalam melakukan analisis. 

Sistem intelegensi bisnis ini akan dibangun dengan menggunakan basis data 
SQL Server. Sumber data yang digunakan adalah data transaksi yang disediakan 
oleh pihak OD dan LM, yang akan diolah untuk bisa digunakan dalam proses 
pembuatan laporan, yaitu proses ETL menggunakan Informatica, proses pembuatan 
cube menggunakan Analysis Tabular, dan pembuatan visualisasi data dan laporan 
menggunakan Power BI. 

Berdasarkan hasil dan pengujian sistem, sistem intelegensi bisnis ini dapat 
memenuhi kebutuhan analisis dari pihak OD dan LM. Sistem ini juga memberikan 
kemudahan dalam memahami data dan mengolah data transaksi menjadi visualisasi 
data dan laporan yang dapat dipahami, dengan skala nilai kepuasan dari 0 sampai 
10, OD memberikan nilai 7.5 sedangkan LM memberikan nilai 7. 
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Dosen Pembimbing I   : Stephanie Pamela Adithama, S.T., M.T. 

Dosen Pembimbing II  : Findra Kartika Sari Dewi, S.T., M.M., M.T. 

Jadwal Sidang Tugas Akhir  : 9 Juli 2021 

 


